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Sesuai dengan pasal 156 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana 
(KUHAP) hal yang dapat diajukan sebagai dalih dalam eksepsi adalah : a) 
pengadilan tidak berwenang memeriksa perkaranya; b) dakwaan tidak dapat 
diterima; c) pembatalan dakwaan. Sehingga apabila eksepsi yang diajukan dialuar 
ketentuan pasal tersebut, maka haki seharusnya menolaknya, namun pada putusan 
sela Pengadilan Ngeri Tanggamus nomor 64/Pid/2016/PN.Kot, hakim menerima 
eksepsi terdakwa meskipun tidak sesuai dengan ketentuan yang ada dalam pasal 
156 ayat (1) KUHAP. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
konstruksi hukum dalam pertimbangan hakim tertulis pada putusan sela dan ratio 
decidendi pertimbangan pertimbangan hakim dalam memutus putusan sela. 
Metode penelitian yang digunakan dalam mengkaji perkara ini adalah metode 
yuridis normatif. Dari penelitian yang penulis lakukan, diperoleh hasil bahwa 
hakim menerima eksepsi terdakwa dengan mempertimbangkan pasal 28D Ayat 
(1) UUD 1945, Pasal 18 Ayat (4) No.39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, 
Pasal 14 Ayat (3) huruf d UU No.12 Tahun 2005 tentang Ratifikasi Konvensi 
Internasional Hak-Hak Sipil dan Politik dan Pasal 156 Ayat (1) KUHAPidana Jo. 
Pasal 114 KUHAPidana Jo. Pasal 56 Ayat (1) KUHAPidana. Dengan ratio 
decidendi bahwa terdakwa tidak didampingi penasehat hukum ketika pemeriksaan 
tahap penyidikan. Dapat dilihat dari konstruksi hukum dan ratio decidendi yang di 
ambil oleh hakim, beliau menggunakan pendekatan hukum progresif. Yang mana, 
apabila putusan tersebut dilihat dari sudut pandang hukum positif, memang 
seolah-olah putusan tersebut tidak sesuai, namun dalam perkara ini hakim 
menginginkan terdakwa mendapatkan haknya secara keseluruhan dan tidak ada 
yang terlewatkan. Sehingga putusan seperti itu dapat terwujud. Oleh karena itu, 
belajar dari putusan sela tersebut, keadilan tidak hanya didapatkan dari hukum 
positif saja, sebab terkadang hukum positif tidak relevan dengan beberapa  
perkara. Maka dari itu hukum progresif harus banyak diterapkan oleh hakim- 
hakim saat ini maupun penerusnya, sehingga hakim akan banyak melibatkan hati 
nuraninya untuk menyelesaikan sebuah perkara. 
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In accordance with Article 156 paragraph (1) of the Criminal Procedure Code 
(KUHAP) the things that can be submitted as an excuse in an exception are: a) the 
court is not authorized to examine the case; b) the charges cannot be accepted; c) 
cancellation of the charges. So that if the proposed exception is beyond the 
provisions of the article, the judge should reject it, but in the interim decision of 
Tanggamus District Court number 64 / Pid / 2016 / PN.Kot, the judge accepts the 
defendant's exception even though it is not in accordance with the provisions in 
article 156 paragraph (1) Criminal Procedure Code. The purpose of this study is to 
determine the legal construction in the judges written considerations on 
interlocutory decisions and ratio decidendi considerations of judges' 
considerations in deciding interlocutory decisions. The research method used in 
examining this case is the normative juridical method. From the research 
conducted by the author, it was found that the judge accepted the defendant's 
exception by considering Article 28D Paragraph (1) of the 1945 Constitution, 
Article 18 Paragraph (4) No.39 of 1999 concerning Human Rights, Article 14 
Paragraph (3) Sub-Paragraph d of Law No. .12 of 2005 concerning the 
Ratification of the International Convention on Civil and Political Rights and 
Article 156 Paragraph (1) of the Criminal Code Jo. Article 114 Criminal Code Jo. 
Article 56 Paragraph (1) of the Criminal Code. With the ratio decidendi, the 
defendant was not accompanied by a legal advisor during the investigation stage. 
It can be seen from the legal construction and the ratio decidendi taken by the 
judge, he uses a progressive legal approach. Which, if the verdict is seen from a 
positive legal point of view, it seems as if the decision is not appropriate, but in 
this case the judge wants the defendant to have his rights as a whole and nothing  
is overlooked. So that a decision like that can be realized. Therefore, learning 
from the interlocutory decision, justice is not only obtained from positive law, 
because sometimes positive law is not relevant to several cases. Therefore, 
progressive law must be applied a lot by current judges and their successors, so 
that the judge will involve a lot of his conscience to settle a case. 
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